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Malang, Sonora.ID - Program summ er c ourse berta juk 

Banyuwangi Coffee Learning Program: Field Study, Workshop 

and Cu lt ura l Engagem ent f rom Farm to Cup berhasi l m enarik 

minat mahasiswa, terdapat 12 mahasiswa dari jenjang sarjana 

hingga pascasarjana tergabung d i dalamnya. 

Program ini m enjadi wadah pem belajaran langsung tentang 

kopi, m ula i dari proses budidaya hingga penyajiannya. 

Kegiatan ini d ise lenggarakan oleh Departem en Biologi Fakultas 

Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Brawijaya 

(FMIPA UB) yang bekerja som a dengan Universit i Teknologi MARA 

don Universiti Malaysia Sabah. 

Program berlangsung selama satu minggu, mula i 7 hingga 15 

Apri l 2026, dengan lokasi kegiatan di Malang don Banyuwangi. 

Dalam pelaksanaannya, peserta t idak hanya m endapatkan 

materi di dalam ke las, tetapi juga te rjun langsung ke lapangan. 

Mereka bahkan t inggal d i rum ah warga d i Deso Ka lipuro, 

Kabupaten Banyuwangi, sehingga dapat m erasakan 

pengalam an be lajar yang lebih dekat dengan keh id upan petani 

kopi. 

Koordinator kegiatan, Muhamm ad Yusuf, m enjelaskan bahwa 

interaksi langsung dengan masyarakat m enjadi bagian penting 

dalam program ini. 

la m enyebutkan bahwa melalui kegiatan ini, peserta d iharapkan 

t idak hanya memahami aspek akadem ik, tetapi juga m engenal 

budaya lokal serta prakt ik pengolahan kopi secara t rad isiona l. 

Selama berada d i Banyuwangi, peserta aktif berinteraksi dengan 

petani kopi don m em pelajari berbagai tahapan pengolahan, 

mu la i dari panen hingga penyajian. 

Mereka juga m endapatkan pengalaman langsung te rkait 

karakter rasa kopi yang d ihasilkan dari metode pengolahan 

trad isiona l. 

Program ini m erupakan penyelenggaraan kel ima yang 

di lakukan o leh Departemen Biolog i Universitas Brawijaya (UB). 

Pada tahun in i, keg iatan berlangsung se lama sepuluh hari, 

dengan t iga hari dilaksanakan secara daring don tujuh hari 

keg iatan lapangan di Malang serta Banyuwangi. 

Berbagai akt ivitas d iikut i peserta, mula i dari kunjungan ke 

perkebunan kopi, prakt ik pengolahan b ij i kopi, hingga pelatihan 

cupping atau uj i c ita rasa. 

Selain itu, peserta juga mendapat kan materi dari akademisi don 

prakt isi indust ri kopi yang telah berpengalam an di bidangnya. 

Tidak hanya fokus pada teknik pengolahan, peserta juga 

dibeka li pem aham an mengenai praktik pertanian berke lanjutan. 

Mereka d ia jak m engenal berbagai tantangan yang dihadapi 

petani, seperti perubahan iklim don f luktuasi harga pasar. 

Pada hari pertam a kegiatan d i Banyuwangi, peserta 

mempelajari klasifi kasi kopi serta keanekaragam an f lora dalam 

sistem agroforestry. 

Materi ini memberikan pemaham an mengena i jenis tanaman 

yang tumbuh berdampingan dengan kopi dalam sat u 

ekosistem. 

Selanjut nya, peserta m engikut i prakt ik teknik bud idaya kopi, 

mu la i dari penanaman, perawatan, hingga proses pemanenan. 

Dalam sesi in i, mereka juga m encoba langsung teknik seperti 

graft ing don p runing dengan pendampingan petani loka l. 

Sa lah satu petan i kopi seka ligus pe laku usaha loka l, lmron, 

menyebut bahwa w ilayah Ka lipuro memiliki potensi besar 

dalam pengembangan kopi berbasis agrofo restry. 

la juga menekankan pentingnya m enjaga metode pengelolaan 

t rad isiona l yang te lah lama d iterapkan o leh masyarakat. 

Ant usiasm e peserta ter lihat dari keakt ifan mereka selam a 

keg iatan berlangsung, ba ik dalam sesi d iskusi m aupun praktik 

lapangan. 

Mereka juga m enunjukkan ketertarikan t inggi terhadap potensi 

kopi lokal d i Banyuwang i. 

Sa lah satu peserta dari Universiti Tekno logi MARA, Muham m ad 

A'rif Bin Mohd Ajib, m engaku mendapatkan pengalaman baru 

yang berkesan. 

la m enyam paikan bahwa kunjungannya ke Banyuwangi 

membuka wawasannya terkait keberagam an kopi serta 

peluang pengembangannya d i masa depan. 

Program ini t idak hanya menjadi sarana pembelajaran, tetapi 

juga m em buka peluang kolaborasi antara akadem isi, pe laku 

industri, don masyarakat. 

Melalu i keg iatan ini, diharapkan terc ipta sinerg i dalam 

pengem bangan sektor kopi yang berke lanjutan. 

Selain itu, pelaksanaan program ini juga seja la n dengan tujuan 

Susta inable Development Goals (SDGs), khususnya dalam 

bidang pendid ikan berkua litas, pertumbuhan ekonomi, 

konsumsi don produksi berkelanjutan, serta kem itraan g lobal. 

Melalu i pendekatan pem belajaran langsung di lapangan, 

generasi m uda diharapkan dapat memiliki pem aham an yang 

lebih komprehensif terhadap sekto r pertanian, khususnya dalam 

pengelolaan kopi yang berkelanjutan d i kawasan Asia Tenggara. 
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